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ABSTRAK 
Iklan dimaknai sebagai suatu informasi yang bersifat nonpersonal atau publik dan 
komersial mengenai suatu produk dan/atau jasa yang bertujuan bukan hanya untuk 
menawarkan dan memasarkan produk namun juga untuk memengaruhi konsumen. 
Perkembangan zaman membawa konsekuensi bentuk iklan semakin beragam 
apalagi dengan kehadiran internet dan media sosial.  Keberadaan media sosial 
Instagram memberi kesempatan bagi tokoh baru bernama selebgram untuk 
menjadi salah satu penyalur iklan dan memproduksi suatu iklan. Selebgram 
sebagai tokoh yang lahir dari semakin meningkatnya pengguna Instagram turut 
melakukan perannya dalam menghasilkan suatu iklan yang dilakukan di akun 
pribadinya. Pengaturan mengenai iklan sendiri termuat dalam Undang-Undang 
Perlindungan Konsumen dan Etika Pariwara Indonesia yang didalamnya 
menyebutkan bahwa iklan dibuat oleh suatu perusahaan periklanan yang termasuk 
dalam pelaku usaha perikalanan. Pelaku usaha periklanan memiliki tanggung 
jawab atas iklan yang diproduksinya tersebut, bahkan didalam Undang-Undang 
Perlindungan Konsumen juga disebutkan apabila pelaku usaha periklanan 
melanggar ketentuan tersebut dapat dikenai sanksi administratif seperti terdapat 
pada Pasal 60 Undang-Undang Perlindungan Konsumen. Kesaksian atau 
testimoni produk merupakan salah satu cara yang dilakukan agar iklan menjadi 
menarik, begitu pula dengan yang dilakukan selebgram dalam melakukan iklan di 
akun Instagram pribadinya. Permasalahan yang muncul adalah bagaimana apabila 
dari testimoni tersebut ada konsumen yang dirugikan sementara selebgram tidak 
disebutkan sebagai yang termasuk dalam pihak-pihak dalam periklanan. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan tipe penelitian legal research, dan 
menggunakan metode statute approach, conceptual approach, dan case 
approach. Hasil penelitian menunjukan bahwa selebgram yang melakukan 
endorsement melakukan peran sebagaimana perusahaan periklanan memproduksi 
suatu iklan. 
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